
Vol. 2 No. 1, 2024, E-ISSN : 3046-5729 

 

 

 

Tabayyun: Journal Of Islamic Studies 

 
 

 

https://journal.tabayanu.com/index.php/tabayyun | 10 

 

 
Abstract : This article examines the control of street vendors as stated in the 
Deli Serdang Regency Regional Regulation No. 07 of 2015 concerning peace 
and public order. aims to determine the supervision, guidance and counseling 
of street vendors who trade on the sidewalk as stated in the Regional 
Regulations. This research uses a qualitative method, namely by using a 
descriptive analysis approach. The results of the research show that the 
implementation of Deli Serdang Regency Regional Regulation Number 07 of 
2015 concerning Public Peace & Order on Jalan Medan - Batang. The Gambir 
Tembung Tax Quiz has been implemented well by the Deli Serdang Regency 
Satpol PP involving Satpol PP and the Head of Bandar Klippa Village in the 
form of visits to traders at the location to provide guidance, supervision, 
counseling and sanctions and does not conflict with the principles of the 

siyasa fiqh perspective. 
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Pendahuluan  
 

Pada masa sekarang, kebutuhan masyarakat semakin lama semakin 
meningkat, hal ini disebabkan karena perkembangan zaman yang semakin modern 
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harus membuat manusia bersaing dengan sangat ketat untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Faktor ekonomi menjadi alasan utama masyarakat ingin mencari nafkah 
demi menghidupi diri sendiri dan orang-orang yang berada dalam tanggungannya, 
hal ini membuat para pedagang kecil bermunculan di pinggir jalan jalan kota besar 
di indonesia atau biasa disebut dengan pedagang kaki lima (PKL)1. 

Menurut Undang Undang Perda Kabupaten Deli Serdang Nomor 07 
Tahun 2015 mendefinisikan bahwa Pedagang Kaki Lima (PKL) adalah seseorang 
yang melakukan kegiatan usaha perdagangan dan jasa yang menempati tempat 
tempat prasana pemerintah dan fasilitas umum baik yang mendapat izin pemerintah 
daerah2. 

Menurut keputusan Direktur Jenderal Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999 
tanggal 20 Desember 1999 yang dimaksud dengan trotoar adalah bagian dari jalan 
raya yang khusus disediakan untuk pejalan kaki yang terletak didaerah manfaat 
jalan, yang diberi lapisan permukaan dengan elevasi yang lebih tinggi dari 
permukaan perkerasan jalan, dan pada umumnya sejajar dengan jalur lalu lintas 
kendaraan3. Dapat disimpulkan bahwa trotoar merupakan jalan yang disediakan 
khusus untuk berjalan kaki, segala sesuatu bangunan yang berada di trotoar tidak 
diperkenankan karena tidak sesuai dengan fungsi dan tempatnya, tetapi masih saja 
banyak pedagang kaki lima yang nakal khusunya di daerah jalan Medan- Batang 
Kuis Pajak Gambir Tembung karena melakukan aktifitas berjualan di trotoar yang 
tidak mendapatkan izin dari pemerintah setempat. Aktifitas para pedagang kaki lima 
ini dianggap menggangu ketertiban sehingga menimbulkan kemacetan di jalan 
Medan- Batang Kuis Pajak Gambir Tembung. 

Kabulpateln Delli Selrdang melrulpakan salah satul kabulpateln yang ada di 
Sulmatelra U ltara de lngan wilayah yang culkulp banyak ditinggali masyarakat. Banyak 
wilayah yang dijadikan lokasi titik dari belrkulmpullnya para peldagang kaki lima salah 
satulnya adalah lokasi trotoar di jalan Me ldan- Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng4. 
Beldasarkan obselrvasi pelne lliti di jalan Meldan- Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng 
sangat banyak peldagang kaki lima belrjulalan tampak kulrang telratulr dan rapi 
selhingga melnimbullkan ke lmaceltan dan telrpotongnya aksels jalan raya khulsulsnya 
pada saat telrjadi kelmaceltan telntul akan melnimbullkan pelrselte lrulan. Bellulm lagi 
parkiran yang tidak telrtata rapi dan polulsi yang belrlalang akibat dari adanya 
ke lndaraan yang lelwat telntul akan telrkontaminasi delngan makanan yang dijulal olelh 
para peldagang kaki lima telrselbult.  

Pe lme lrintah Kabulpateln De lli Selrdang be lrulsaha ulntulk me llakulkan pe lnelrtiban 

 
1 Adewani, Syafrani, and Ikhsan, Memilih Menjadi Pedagang Kaki Lima : Sebuah Kajian Persepsi 

Pedagang Kaki Lima Terhadap Informasi Terganggunya Akses Publik. 
2 Bupati Deli Serdang, “Peraturan Daerah Kabuaten Deli Serdang Nomor 7 Tahun 2015 

Tentang Ketentraman Dan Ketertiban Umum.” 
3 Yanti and Purnomo, “Membokar Trotoar Harus Ada Izin, Berdasarkan Dasar Hukum Ini !”  
4 Putri et al., “Kebijakan Pemerintah Dalam Penertiban Pedangan Kaki Lima : Studi Kasus 
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pe ldagang kaki lima (PKL) ulntulk me lngoptimalkan de lngan melmbelntulk pe lratulran 
daelrah Nomor 07 tahuln 2015 telntang Kelte lntraman dan Kelte lrtiban U lmulm. 
Pe lratulran dae lrah Kabulpate ln De lli Se lrdang Nomor 07 tahuln 2015 adalah pelratulran 
yang diteltapkan ulntu lk me lngatulr ke lte lntraman masyarakat dan kelte lrtiban ulmulm di 
Kabulpateln De lli Selrdang. Pe lratulran ini be lrtuljulan ulntulk me lnciptakan lingkulngan 
yang aman, nyaman, dan te lratulr bagi masyarakat. Belbe lrapa hal yang diatulr dalam 
pe lratulran ini mellipulti  larangan mellakulkan kelgiatan yang melngganggul kelte lrtiban 
ulmulm, selpe lrti tindakan kelke lrasan, pelrulsakan fasilitas ulmulm, dan pelrilakul 
pe lnyimpang. Sellain itul, pe lratulran ini julga melngatulr te lntang kelwajiban warga ulntulk 
me lnjaga kelbelrsihan lingkulngan, selrta me lmbe lrikan welwe lnang kelpada aparat 
pe lnelgak hulkulm ulntulk me llakulkan tindakan prelve lntif dan relpre lsif gulna melnjaga 
ke ltelrtiban dan kelamanan. Delngan adanya Pelratulran Daelrah ini, diharapkan 
Kabulpateln De lli Selrdang dapat melnjadi telmpat yang aman, nyaman, dan harmonis 
bagi sellulrulh masyarakatnya. 

Se lcara spelsifik Pelratulran Daelrah Kabulpateln De lli Selrdang te lrselbult isinya 
de lngan jellas mellarang siapapuln ulntulk be lrdagang di trotoar atau l pinggir jalan, 
dalam pasal 31 ayat 2 dan pasal 32 ayat 1 :  
Pasal 31 ayat 2  
“ Seltiap orang ataul badan dilarang belrdagang, belrulsaha dibagian jalan/ trotoar 
haltel je lmbatan pe lnyelmbe lrangan orang dan telmpat te lmpat ulntu lk ke lpelntingan 
ulmulm lainnya dilular kelte lntulan selbagaimana dimaksuld pada ayat 1 diatas.” 
Pasal 32 ayat 1 
“ Seltiap peldagang kaki lima yang melnggulnakan te lmpat belrdagang selbagaimana 
dimaksuld pada pasal 31 ayat (1) haruls be lrtanggulng jawab dalam 
ke ltelrtiban,ke lbe lrsihan dan me lnjaga kelselhatan lingkulngan selrta ke lindahan se lkitar 
te lmpat belrdagang yang belrsangkultan5.” 

Beldasarkan hasil obselrvasi awal yang pelne lliti lakulkan, Pe ldagang Kaki Lima 
di trotoar jalan Meldan- Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng be lrjulalan tanpa 
adanya izin dari pelme lrintah selte lmpat dan ada be lbelrapa peldagang melnjajakan 
dagangnya di delpan masjid. Para peldagang telrselbult te ltap belrjulalan di trotoar 
me lskipuln suldah dilakulkan tindakan te lgas dari kelcamatan selte lmpat. Pe lrulsahaan 
swasta suldah melmbanguln  kios yang telrle ltak di dalam pajak gambirnya agar para 
pe ldagang tidak belrjulalan di pinggir jalan, te ltapi para peldagang hanya 
me lme lntingkan kelpe lntingan pelrsonal saja melre lka me lnganggap bahwa belrjulalan 
dipinggir jalan dagangan nya laris dan dilirik olelh pelmbe lli daripada belrjulalan di 
dalam pajak nya. Maka peneliti mengkaji bagaimana kebijakan peraturan daerah 
terhadap penertiban pedagang kaki lima dalam perspektif Fiqh Siyasah, yang 
bertujuan untuk mengetahui penertiban, pembinaan dan penyuluhan terhadap 
pedagang kaki lima yang berdagang di Trotoar sebagaimana di dalam Peraturan 
Daerah.  

Masalahnya ialah bagaimana kelte lntulan pelrulndang-ulndangan itul dite lrapkan, 

 
5 Bupati Deli Serdang, “Peraturan Daerah Kabuaten Deli Serdang Nomor 7 Tahun 2015 

Tentang Ketentraman Dan Ketertiban Umum.” 
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apakah dalam praktelk se lmula kelte lntulan-kelte lntulan te lrselbult te llah dilaksanakan 
de lngan baik, adakah kelndala di lapangan, selmulanya itul me lme lrlulkan kajian 
te lrselndiri. Sama halnya de lngan salah satul inte lraksi yang dilakulkan manulsia adalah 
dalam hal elkonomi yang hampir dapat dite lmulkan disellulrulh lapisan masyarakat di 
antaranya praktelk julal be lli yang telntulnya haruls se lsulai de lngan syari‘at Islam. 
Telrhadap hal telrse lbult, al-Qulr‘an te llah melmbe lrikan lelgitimasi yang jellas dalam 
be lbelrapa ayat di antaranya dalam Q.S.Al-Julmul’ah: 10. 

 ِ لٰوةُ فاَنْتشَِرُوْا فىِ الْْرَْضِ وَابْتغَوُْا مِنْ فضَْلِ اللّٰه   فاَِذاَ قضُِيتَِ الصَّ

َ كَثيِْرًا لَّعَلَّكُمْ تفُْلِحُوْن                                         وَاذْكُرُوا اللّٰه
      

Artinya : “Apabila salat (Julmat) te llah dilaksanakan, be lrte lbaranlah kamul di bulmi, 
carilah karulnia Allah, dan ingatlah Allah selbanyak-banyaknya agar kamul 
be lrulntulng.” 

Ayat di atas selcara jellas me lnjellaskan melnge lnai pelrintah kelpada manulsia 
ulntulk be lkelrja dan me lncari nafkah dalam rangka melncari karulnia Allah SWT. Akan 
te ltapi bagaimana delngan julal belli yang dilakulkan olelh pe ldagang kaki lima yang 
me llakulkan alih fulngsi trotoar jalan yang selharulsnya dipelrulntulkkan bagi pe ljalan 
kaki selpe lrti yang te lrjadi di Jalan Me ldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng. 
Apakah kelgiatan telrselbult dibolelhkan ataul julstrul dilarang dilakulkan belrdasarkan 
hulkulm Islam, selpe lrti diatulr dalam hulkulm positif di Indone lsia6. 
           Tulisan ini berusaha untuk me lne lliti te lntang “imple lmelntasi pe lratulran daelrah 
kabulpateln de lli selrdang nomor 07 tahu ln 2015 te lntang ke lntelntraman dan ke ltelrtiban 
ulmulm telrhadap pe ldagang kaki lima dalam  pe lrspe lktif fiqh siyasah (stuldi kasuls : 
Jalan Me ldan- Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng)”. Di dalam kajian ini, telah ada 
sebelumnya tulisan yang membahasnya. Di antaranya adalah Penelitian yang 
dilakukan oleh Adit Septo dengan judul, Implementasi Peraturan Daerah Provinsi 
Bengkulu Nomor 2 Tahun 2018 Terhadap Pedagang Kaki Lima Perspektif Fiqh 
Siyasah, Skripsi : Program Studi Hukum Tata Negara ( Siyasah ) Fakultas Syariah, 
Universitas Islam Negeri Fatmawati Soekarno (UINFAS) Bengkulu 2022 M/ 1443 
H. Membahas mengenai tinjauan hukum dan kewajiban pedagang kaki lima dalam 
menggunakan fasilitas disekitar trotoar untuk berdagang di tinjau bedasarkan 
Peraturan Daerah7. Penelitian yang dilakukan oleh Fadillah Melani Putri dkk 
dengan judul, Kebijakan Pemerintah dalam Penertiban Pedagang Kaki Lima, Jurnal: 
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarnegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negri Medan. Membahas mengenai menganalisis kebijakan pemerintah 
dalam penertiban pedagang kaki lima8. Penelitian yang dilakukan oleh Amelia 

 
6 Jafar, “Implementasi Nilai-Nilai Fiqih Siyasah Dalam Peraturan Daerah.” 
7 Septo,  “Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 2 Tahun 2018 Terhadap 

Pedagang Kaki Lima Perspektif Fiqh Siyasah.” http://repository.iainbengkulu.ac.id 
8 Putri et al., “Kebijakan Pemerintah Dalam Penertiban Pedangan Kaki Lima : Studi Kasus 
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Triana GitaSari dengan judul, Tinjauan Fiqh Siyasah Terhadap Implementasi 
Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung No. 1 Tahun 2018 Tentang Ketentraman 
Masyarakat dan Ketertiban Umum Terhadap Merelokasi Pedagang Kaki Lima, 
Skripsi : Program Studi Hukum Tata Negara ( Siyasah Syar’iyyah), Fakultas Syariah, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 144 H / 2023 M. Membahas 
mengenai implementasi kebijakan penertiban terhadap larangan pedagang kaki lima 
berjualan di trotoar9. Penelitian yang dilakukan oleh Cut Ariska Funna dan Kafrawi 
dengan judul, Kebijakan Pemerintah Kota Lhokseumawe dalam Mengatasi 
Ketertiban Pedagang Kaki Lima dalam Perspektif Fikih Siyasah, Jurnal : Institut 
Agama Islam Lhoksemauwe. Membahas mengenai kebijakan pemerintah dalam 
mengatasi Pedagang Kaki Lima berdasarkan Persfektif Fikih Siyasah, Hambatan 
yang dihadapi oleh Pemerintah kota lhokseumawe dalam mengatasi pedagang kaki 
lima ialah kurangnya kesadaran pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan di lokasi 
yang sudah dilarang10. Penelitian yang dilakukan oleh Hanan Siti Hawa dkk dengan 
judul, Implementasi Peraturan Daerah no. 3 Tahun 2012 Tentang Pembinaan Dan 
Penertiban Pedagang Kreatif Lapangan Dalam Perspektif Fiqh Siyasah, Jurnal : 
Fakultas Syariah UIN Datokarama Palu. Membahas mengenai  Maraknya Pedagang 
Kreatif Lapangan yang keberadaan Pedagang Kreatif Lapangan yang tidak teratur 
mengganggu ketertiban, serta kebersihan lingkungan dalam implementasi kebijakan perda 

no. 3 tahun 2012 dalam perspektif fiqh siyasah11. Penelitian yang dilakukan oleh Ullynta 
Mona Hutasuhut dkk dengan judul, Problematika Implementasi Kebijakan Kota 
Bandar Lampung dalam Mewujudkan Ketentraman dan Ketertiban Umum : 
Perspektif Fiqh Siyasah Dusturiyah, Jurnal : Fakultas Syariah UIN Intan Raden 
Lampung. Membahas mengenai kebijakan yang tegas dalam memberikan sanksi, 
pembinaan kepada masyarakat dan PKL agar terciptanya maslahat tanpa merugikan 
salah satu pihak. Penerapan Perda Kota Bandar Lampung Nomor 1 Tahun 2018 
tentang Ketentraman dan Ketertiban Umum dalam perspektif fiqh siyasah 
dusturiyah12. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wandi Damara dengan judul, Implementasi 
Kebijakan Tentang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat Studi : 
Penertiban Pedagang Kaki Lima Oleh Satuan Polisi Pamong Praja di Kabupaten 
Nunukan Provinsi Kalimantan Utara, Jurnal : Pemerintah Provinsi Kalimantan 

 
9 Gitasari, “Tinjauan Fiqih Siyasah Terhadap Implementasi Peraturan Daerah Kota Bandar 

Lampung No.1 Tahun 2018 Tentang Ketentraman Masyarakat Dan Ketertiban Umum Terhadap 
Merelokasi Pedagang Kaki Lima (PKL) (Studi Pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pasar Bambu 
Kuning Tr.” http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/28811 

10 Cut Ariska Funna & Kafrawi, “Kebijakan Pemerintah Kota Lhokseumawe Dalam Mengatasi 
Ketertiban Pedagang Kaki Lima Dalam Perspektif Fikih Siyasah.” 

11 Siti Hawa, Jumat, and Hanafi, “Implementasi Peraturan Daerah No. 3 Tahun 2012 Tentang 
Pembinaan Dan Penertiban Pedagang Kreatif Lapangan Dalam Perspektif Fiqh Siyasah.” 
Qaumiyyah: Jurnal Hukum Tata Negara 3, no. 2 (2022): 143–68. 
https://doi.org/10.24239/qaumiyyah.v3i2.47. 

12 Hutasuhut et al., “Problematika Implementasi Kebijakan Kota Bandar Lampung Dalam 

Mewujudkan Ketentraman Dan Ketertiban Umum: Perspektif Siyasah Dusturiyah.” As-Siyasi : 
Journal of Constitutional Law 2, no. 2 (2022): 133–48. https://doi.org/10.24042/as-
siyasi.v2i2.12961. 
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Utara. Membahas Mengenai Implementasi kebijakan dan ketertiban umum oleh 
Satpol PP terhadap PKL yang menyebabkan kemacetan, ketidaknyamanan 
pengguna jalan, sampah yang dibuang sembarangan13. 
      Kesamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan ini adalah sama-sama membahas mengenai tinjauan hukum terhadap hak 
dan kewajiban pedagang kaki lima dalam menggunakan fasilitas disekitar trotoar 
untuk berdagang ditinjau bedasarkan Peraturan Daerah. Akan tetapi, perbedaannya 
ialah dari Peraturan Daerah yang digunakan dan lokasi serta objek penelitian yang 
akan dilakukan dan tentu saja hasil penelitiannya pun pasti akan berbeda.  

Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
pendekatan analisis deskriptif, yaitu dengan menganalisis, menggambarkan dan 
menyimpulkan fenomena dari data – data yang dikumpulkan berupa hasil dari 
wawancara mengenai masalah yang di teliti dan terjadi di lapangan. 
            
 

Pembahasan dan Diskusi 
 
A. Implementasi Perda Kabupaten Deli Serdang No. 07 Tahun 2015 

 
Pe lrda Kabulpateln De lli Se lrdang No. 07 Tahuln 2015 Me lrulpakan salah satul 

landasan hulkulm bagi pe lnyelle lnggaraan kelte lrtiban ulmulm dilingkulp wilayah 
Kabulpateln De lli Se lrdang. Pe llaksanaan Pelrda te lrse lbult te lntulnya dilakulkan se lcara 
me lrata disellulrulh wilayah Kabulpateln De lli Selrdang. 

Maksuld dite ltapkannya Pe lratulran Dae lrah ini adalah dalam rangka 
me lmbe lrikan kelsadaran ke lpada masyarakat ulntulk me lngulbah sikap me lntal 
selhingga te lrwuljuld ke lpatulhan masyarakat telrhadap kelte lntu lan pe lratulran 
pe lrulndang-ulndangan. Seldangkan Tuljulan dite ltapkannya Pelratulran Dae lrah ini 
adalah agar telrciptanya rasa aman dan telntram dalam kelhidulpan masyarakat dan 
te lrhindarnya masyarakat dari ganggulan se lhingga telrwuljuldnya kelhidulpan 
be lrmasyarakat yang damai14. 

Se ltellah Pe lrda ini dibe lrlakulkan maka selharulsnya kelte lrtiban ulmulm di 
Kabulpateln De lli Se lrdang dapat te lrlaksana delngan baik. Namuln fakta dilapangan 
dite lmulkan bahwa diwilayah jalan Meldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng 
masih banyak ditelmuli peldagang kaki Lima yang me lnggulnakan badan jalan dan 
trotoar ulntulk me lnjajakan dagangan melre lka selhingga melnimbullkan ke lmace ltan. 
Se ltellah pelnullis mellakulkan pelne llitian melngelnai pe llaksanaan Pelrda Kabulpateln 
De lli Selrdang No. 07 Tahuln 2015 telrhadap peldagang kaki lima di Jalan Meldan – 
Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng maka dipelrole lh fakta – fakta selbagai belrikult: 

 
13 Damara, “Implementasi Kebijakan Tentang Ketertiban Umum Dan Ketentraman Masyarakat 

Studi: Penertiban Pedagang Kaki Lima Oleh Satuan Polisi Pamong Praja Di Kabupaten Nunukan 
Provinsi Kalimantan Utara.” Jurnal Tatapamong 2 vol.3 September (2020): 1–16. 
https://doi.org/10.33701/jurnaltatapamong.v2i2.1244. 

14 Gusmansyah, “Harmonisasi Pelaksanaan Pengaturan Penataan Ruang Kawasan Perdesaan 
Dalam Konsep Tiga Kesatuan Perlindungan Berkelanjutan.” 
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Sosialisasi 

Sosialisasi Pelratulran Pe lrulndang-ulndangan melrulpakan salah satul langkah 
ulntulk me lningkatkan buldaya hulkulm masyarakat. Selbagaimana kita keltahuli bahwa 
ne lgara Relpulblik Indone lsia adalah nelgara hulkulm dan bulkan atas kelkulasaan 
be llaka. Disinilah leltak pe lntingnya pellaksanaan ke lgiatan sosialisasi pelratulran 
pe lrulndang-ulndangan, melngingat kompelksitas pelrmasalahan hulkulm yang te lngah 
dihadapi olelh bangsa kita, te lrultama yang telrkait de lngan proble lmatika pelrulndang-
ulndangan yang sangat banyak yang kelselmulanya haruls dipahami olelh masyarakat 
te lrmasulk dalam implelmelntasi kelhidulpan belrne lgara. Dalam hal ini pelme lrintah 
me lmiliki kelwajiban melnye lbarlulaskan pelratulran pe lrulndang-ulndangan yang te llah 
diulndangkan dalam Le lmbaran Ne lgara Relpulblik Indone lsia dan Belrita Ne lgara 
Relpulblik Indone lsia, selbagaimana diatulr dalam U lndang-U lndang No 12 Tahuln 
2011 telntang Pelmbe lntulkan Pelratulran Pe lrulndang-ulndanga15.Sosialisasi pelratulran 
pe lrulndang-ulndangan yang dimaksuls diatas telrmasulk julga pelratulran dae lrah. Se ltiap 
pe lmelrintah dae lrah wajib ulntulk me lnsosialisasikan se llulrulh re lgullasi lingkulp dae lrah 
yang dikellularkan. Seljalan delngan itul pelratulran dae lrah Kabulpateln De lli Selrdang 
No. 07 Tahuln 2015 me lrulpakan salah satul pe lratulran pe lrulndang – ulndangan di 
Kabulpateln De lli Selrdang yang belrte lmakan hak asasi manulsia yang julga se lcara 
khulsuls melngatulr melnge lnai sosialisasi, Hal telrse lbult selbagaimana telrtulang dalam 
pasal 2 ayat (2). 

De lngan adanya felnome lna peldagang kaki lima dijalan Me ldan – Batang Kulis 
Pajak Gambir Telmbulng maka mulncull pe lrtanyaan apakah tellah dilakulkan 
sosialisasi olelh satpol PP Pe lme lrintah Selte lmpat kelpada peldagang kaki lima dijalan 
Me ldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng dan bagaimana pellaksanaannya 
maka pelne lliti te llah me llakulkan wawancara kelpada Bagian Kelseljahte lraan 
Masyarakat Kantor Lulrah Selte lmpat , Buldi Sultikno melnyampaikan bahwa 
pihaknya tellah belbe lrapa kali mellakulkan sosialisasi Pe lrda Kabulpate ln De lli Selrdang 
No. 07 Tahuln 2015 Telntang Kelte lntraman & Ke ltelrtiban U lmu lm Masyarakat 
Ke lpada sellulrulh e llelme ln masyarakat diselpanjang Trotoar Jalan Meldan – Batang 
Kulis Pajak Gambir Telmbulng yang mellarang belrdagang di trotoar jalan telrselbult. 

Dalam wawancara bagian Ke lseljahtelraan Masyarakat Kantor Lulrah Bandar 
Klippa, Buldi Sultikno me lnyampaikan, “ Se lbellulm pulasa suldah dilakulkan sosialisasi 
ole lh Satpol PP dan Lulrah Selte lmpat kelpada peldagang kaki lima di Trotoar Jalan 
Me ldan Batang Kulis Pajak Gambir Te lmbulng yang be lrke lpe lntingan delngan Pe lrda 
te lrselbult. Kita me lmbe lrikan pe lngelrtian dalam rangka sosialisasi Pelrda me lnge lnai 
larangan bagi melre lka yang me lnggulnakan badan jalan dan trotoar jalan ulntulk 
me llapakkan dagangan melre lka, selingat saya sellama 1 tahuln be llakangan ini suldah 
le lbih dari 3 kali kita lakulkan sosialisasi kelpada melre lka, teltapi para peldagang tidak 
maul taul te lntang itul melre lka belrsikap aculh tak aculh dan tidak melmiliki kelsadaran 
sama selkali julga tidak melmiliki izin belrdagang lagi”. 

  

 
15 Asshddiqie, Perihal Undang-Undang. 
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Belrdasarkan hasil wawancara diatas dikeltahuli bahwa Sosialisasi Pelratulran 
daelrah Kabulpate ln Delli Se lrdang No. 07 Tahuln 2015 Telntang Kelte lntraman & 
Ke ltelrtiban U lmulm, te llah dilaksanakan olelh Satpol PP Ke lpada Pe ldagang Kaki lima 
di Jalan Me ldan – Batang Kulis Pajak Gambir Te lmbulng. Dalam Pe llaksanaan 
Sosialisasi telrselbult julga me llibatkan pelme lrintahan ke llulrahan Bandar Klippa Kota 
Me ldan, te ltapi para peldagang yang melmang tidak me lmiliki kelsadaran sama selkali 
te lntang larangan tidak bole lh be lrdagang di bahul jalan dan diselpanjang trotoar 
jalan.  

 
Pembinaan, Pengawasan dan Penyuluhan 

Salah satul ke lwajiban Pelme lrintah Daelrah yang diatulr dalam Pelratulran 
Daelrah Kabulpate ln De lli Se lrdang No. 07 Tahuln 2015 Telntang Ke lte lntraman & 
Ke ltelrtiban U lmulm dalam me lnyellelnggarakan keltelntraman dan keltelrtiban ulmulm 
dilaksanakan mellaluli pe lmbinaan. Dalam rangka me llaksanakan Pe lrda Kabulpateln 
De lli Selrdang No. 07 Tahuln 2015, be lntulk pe lmbinaan yang dilakulkan de lngan 
me llakulkan sosialisasi selbagaimana dipaparkan dalam pelmbahasan selbe llulmnya, 
me lmbe lrikan bimbingan te lrhadap pelme lrintah kellulrahan dan Satpol PP ulntulk 
sellalul belrinte lgrasi dalam me lnelrtibkan pe ldagang kaki lima di jalan Meldan – Batang 
Kulis Pajak Gambir Telmbulng dan melnghimbaul kelpada masyarakat selkitar ulntulk 
me lningkatkan kelsadaran sulpaya maul te lrlibat dalam pe lnelrtiban pe ldagang kaki lima 
yang masih belrjulalan di trotoar Jalan Meldan – Batang Kulis Pajak Gambir 
Telmbulng. 

            Disampaikan julga ole lh Selkre ltaris Delsa Lulrah Bandar Klippa, Saring, bahwa 
Satpol PP Selte lmpat melmang tellah mellaksanakan pelmbinaan, pelngawasan dan 
pe lnyullulhan ke lpada peldagang kaki lima di Jalan Me ldan – Batang Kulis Pajak 
Gambir Telmbulng yang dalam pellaksanaannya pe lmelrintah Ke llu lrahan Bandar 
Klippa julga ikult dilibatkan. Saring belrkata “ tellah dilaksanakannya olelh Satpol PP 
Se ltelmpat ke lpada PKL di Jalan Meldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng, kita 
dari kellulrahan julga dilibatkan”. 
 
Penerapan Sanksi 

Pe lne lrapan sanksi pelratulran daelrah dilakulkan dalam rangka pelnelgakan 
pe llaksanaan pelnye llelnggaraan pelme lrintah daelrah.  De lngan delmikian sanksi pidana 
me lnulrult U lU l No. 12 Tahuln 2011 pe lrlul dimulat/ dicantulmkan dalam pe lmbelntulkkan 
U lU l ataul pe lratulran dae lrah. Pe lnelgakan hulkulm pe lratulran dae lrah te lrhadap 
pe llanggaraannya diancam de lngan sanksi Pelrdata dan sanksi Pidana, dan sanksi 
administratif selsulai delngan belrat ringannya pellanggaran yang dilanggar olelh 
pe llakulnya dan pelnjatulhan sanksi – sanksi telrselbult dilakulkan olelh aparatulr pe lne lgak 
hulkulm yang melmpu lnyai ke lwelnangan Satpol PP, Polisi, dll16. 

Pe lne lrapan sanksi Pelrda Kabulpateln De lli Selrdang No. 07 Tahuln 2015 
te lrhadap pe ldagang kaki lima di Jalan Me ldan – Batang Kulis Pajak Gambir 

 
16 Palit, “Penerapan Sanksi Pidana Dalam Peraturan Daerah.” .” Lex Privatum 5, no. 6 (2017): 

126–33. https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/lexprivatum/article/view/17320 



https://journal.tabayanu.com/index.php/tabayyun | 18 

 

Telmbulng julga dilakulkan ole lh Satpol PP dan Polratabels Selte lmpat kelpada belbe lrapa 
pe ldagang kaki lima yang te lrbulkti me llanggar Pe lrda te lrselbult. 

Bagian Kelse ljahtelraan Masyarakat Lulrah Bandar Klippa, Buldi Sultikno 
me lngatakan, “ Selbe llulm pulasa suldah dilakulkan pe lnggulsulran dari Ke lcamatan 
selte lmpat, tanggal 26 Mare lt 2024 Sulrat dari Camat ( pe lnggulsulran ) yang dilakulkan 
ole lh Polratabels, Satpol PP, Ke ljaksaan, Kodim, Dinas Cipta Karya, Dishulb, Dinas 
Pe lrindulstrian & Pe lrdagangan, 2 hari selbe llulm dilakulkan pelnggulsulran suldah 
dibe lrikan sulrat ulntu lk Pe llarangan, teltapi me lre lka selte llah dilakulkan pe lnggulsulran 
ke lmbali mellapakkan dagangnya di selpanjang trotoar Jalan Me ldan – Batang Kulis 
Pajak Gambir Telmbulng selpe lrti main kulcing- kulcingan antara Satpol PP de lngan 
para peldagang kaki lima”. 
Me lnulrult pe ldagang kaki lima di jalan Me ldan – Batang Kulis Pajak Gambir 
Telmbulng, De lwi melngatakan pada saat Satpol PP me llakulkan pelne lrtiban pe ldagang 
kaki lima di Jalan Meldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng selring 
me lmbe lrikan sanksi sosial dapat belrulpa, te lgulran, pe lringatan telrtullis, pelnghe lntian 
dan pe lmbongkaran dan ada julga yang dibelrikan de lnda dan me lmbe lrikan himbaulan 
sulpaya tidak kelmbali be lrjulalan di trotoar jalan.  
           Beldasarkan hasil wawancara pelnelliti me lngelnai Imple lme lntasi Pelratulran 
Daelrah Kabulpate ln De lli Se lrdang No. 07 Tahuln 2015 Telntang Kelnte lntraman & 
Ke ltelrtiban U lmulm ke lpada Satpol PP, Lulrah Bandar Klippa Telmbulng, dan 
pe ldagang kaki lima di Jalan Meldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng 
dikeltahuli bahwa Pe lrda te lrselbult te llah dilaksanakan dan te lrjadi pe lrmasalahan dan 
hambatannya dalam pellaksanaannya para peldagang kaki lima yang belrsikap tidak 
pe ldulli belrkali – kali dilakulkan sosialisasi, pelmbinaan, pe lngawasan dan pelnyullulhan 
selrta dibe lrikan sanksi ole lh Pe lmelrintah Se lte lmpat te ltap saja kelmbali mellapakkan 
dagangannya. 

B. Tinjauan Fiqih Siyasah Terhadap Implementasi Perda Kabupaten Deli  
Serdang No. 07 Tahun 2015 

 
Tinjauan Fiqih Siyasah Terhadap Pelaksanaan Sosialisasi Kepada Pedagang 
Kaki Lima di Jalan Medan – Batang Kuis Pajak Gambir Tembung.  

Ilmul Fiqh Siyasah adalah salah satul aspelk hulkulm islam yang melmbicarakan 
pe lngatulran dan pe lngulrulsan ke lhidulpan manulsia dalam be lrne lgara delmi me lncapai 
ke lmashalatan bagi manulsia itul selndiri17. Dalam Fiqh Siyasah sangat pelnting ulntulk 
me lmbe lritahulkan ataul me lnyampaikan atulran – atulran yang te llah dibulat ole lh 
pe lngulasa. Paradigma pelmikiran bahwa islam adalah agama yang selrba lelngkap 
didalamnya telrdapat be lrbagai sistelm kelhidulpan selpe lrti ke ltatanelgaraan. 
Ke lpelmimpinan te lrselbult harulslah selsulai delngan U lndang-U lndang dan tidak 

be lrte lntangan delngan syari‟at Islam yang melnyangkult te lntang prinsip Fiqh 

Siyasah, dimana kelte lntulan ataulpuln prinsip te lrselbult be lrsulmbelr dari Al-Qulr‟an 

 
17 Iqbal et al., Fiqih Siyasah Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam Edisi Pertama. 
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dan hadits18. Prinsip- prinsip te lrselbult me lnyangkult antara manulsia delngan manulsia 
yang belrpijak di atas bulmi ini ataul de lngan kata lain dapat julga diselbult de lngan 
sosialisasi. Kita selbagai ulmat manulsia wajib ulntulk me lnjalankan amal-amal shole lh, 
maka Allah SWT akan sellalul melridhai kita. Selpe lrti ayat belrikult ini: 

 

نْ تشََاۤءُُۖ وَتعُِزُّ مَنْ تشََاۤ  ءُ وَتذُِلُّ مَنْ قلُِ اللههُمَّ مٰلِكَ الْمُلْكِ تؤُْتِى الْمُلْكَ مَنْ تشََاۤءُ وَتنَْزِعُ الْمُلْكَ مِمَّ

  شَيْءٍ قَدِيْر  تشََاۤءُُۗ بيَِدِكَ الْخَيْرُُۗ اِنَّكَ عَلٰى كلُ ِ 
 ( Q.S Ali- Imran : Ayat 26) 
Artinya : Katakanlah (Nabi Mulhammad), “Wahai Allah, Pelmilik kelku lasaan, Elngkaul 
be lrikan kelkulasaan kelpada siapa puln yang Elngkaul ke lhelndaki dan Elngkaul cabult 
ke lkulasaan dari siapa yang Elngkaul kelhelndaki. Elngkaul mulliakan siapa yang Elngkaul 
ke lhelndaki dan E lngkaul hinakan siapa yang Elngkaul ke lhe lndaki. Di tangan-Mullah 

selgala kelbajikan. Selsulnggulhnya Elngkaul Mahakulasa atas selgala selsulatul. 
Belrdasarkan ayat diatas, dikeltahuli bahwa bagi selorang kulasa helndaknya 

te ltap relndah hati selbab ke lkulasaan yang didapat selmata-mata ialah pelmbe lrian dari 
Allah SWT dan karelna Allah SWT melnghelndakinya19. Ole lh selbab itul dalam 
me lnjalankan kelkulasannya pe lngulasa wajib ulntulk me lnyampaikan selgala hulkulm yang 
be lrlakul, baik itul hu lkulm yang belrsulmbe lr dari Al-Qulr’an dan Sulnnah ataulpuln 
sulmbe lr hulkulm lainnya. De lngan kata lain, kelwajiban ulntulk me lnsosialisasikan 
hulkulm te lrse lbult julga re lle lvan delngan Pe llaksanaan Sosialisasi Pelratulran Daelrah 
Kabulpateln De lli Selrdang No. 07 Tahuln 2015 yang dilakulkan olelh Satpol PP 
Kabulpateln De lli Selrdang. 

Dalam kajian Fiqh Siyasah tidak me lnjellaskan selcara rinci melnge lnai belntulk 
sosialisasi yang wajib dilakulkan olelh pelngulasa kelpada rakyatnya20. Dalam kajian 
Fiqh Siyasah melmbe lrikan ke lbelbasan kelpada pelngulasa ulntulk me lmilih be lntulk 
sosialisasi yang telpat dalam rangka melnyampaikan hulkulm kelpada rakyatnya 
te lrselbult. Ole lh selbab itul, Sosialisasi yang dilakulkan delngan cara melndatangi para 
pe ldagang kellokasi me lre lka be lrdagang olelh Satpol PP dan Lulrah Bandar Klippa julga 
te llah selsulai de lngan prinsipi Fiqh Siyasah dan hal te lrselbult bulkanlah selsulatul yang 
me llanggar dan belrte lntangan delngan prinsip Fiqh siyasah. 
 
Tinjauan Fiqih Siyasah Terhadap Pelaksanaan, Pembinaan dan Penyuluhan 
Kepada Pedagang Kaki Lima di Jalan Medan – Batang Kuis Pajak Gambir 
Tembung.  

Pe lnataan dan Pelmbinaan Pe ldagang Kaki Lima yang dianggap melnggangul 
ke ltelrtiban ulmulm, katakanlah badan jalan, hingga selring me lnyelbabkan kelmaceltan 
lalul lintas, julga melmbulat kelte lrtiban, kelbe lrsihan dan kelindahan kota telrganggul. 
Bulkankah dalam Islam wajib melntaati Allah dan Rasull-Nya dan melntaati Ullil Amri 
(Pe lmimpin). Jadi pe lratulran yang dibulat ole lh pe lme lrintah sellagi tidak mellanggar 

 
18 Suyuthi Pulungan, Fiqih Siyasah Ajaran Sejarah Dan Pemikiran Lembaga Studi Islam Dan 

Masyarakat. 
19 Ibn Taimiyah, Al-Siyasah Al-Syar’iyat Fi Islah Al Ra’iyat. 
20 Djazuli, Fiqih Siyasah Implementasi Kemaslahatan Umat Dalam Rambu-Rambu Siyasah. 
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pe lrintah Allah dan Rasull-Nya harulslah kita patulhi dan kita laksanakan, 
Se lbagaimana Firman Allah SWT dalam Sulrah an- Nisa Ayat 59 : 

 
سُوْلَ وَاوُلِى الْْمَْرِ مِنْكُمْْۚ فَاِنْ تنَاَزَعْتُ  َ وَاطَِيْعوُا الرَّ ا اطَِيْعوُا اللّٰه مْ فِيْ شَيْءٍ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

سُوْلِ اِنْ كُنْتمُْ  ِ وَالرَّ احَْسَنُ تأَوِْيْلافرَُدُّوْهُ الَِى اللّٰه خِرُِۗ ذٰلِكَ خَيْر  وَّ ِ وَالْيوَْمِ الْْٰ            تؤُْمِنوُْنَ بِاللّٰه

                     
Artinya : Wahai orang-orang yang belriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasull 
(Mulhammad), dan U llil Amri (pe lme lgang ke lkulasaan) di antara kamul. Ke lmuldian, jika 
kamul belrbe lda pe lndapat te lntang selsulatul, maka kelmbalikanlah kelpada Allah (Al-
Qulr'an) dan Rasull (sulnnahnya), jika kamul be lriman ke lpada Allah dan hari 
ke lmuldian. Yang delmikian itul le lbih ultama (bagimul) dan lelbih baik akibatnya. 

Disalah satul pihak yaitul Pe lme lrintah dalam hal ini Satpol PP Delli Selrdang 
be lrulpaya ulntulk melwuljuldkan misinya melnjadikan Kabulpateln De lli Selrdang yang 
te lrtib, be lrsih dan indah. Se ldangkan dipihak lain yaitul para Pe ldagang Kaki lima itu l 
selndiri, me lre lka julga belrulpaya ulntulk me lnyambulng hidulpnya delngan belrjulalan di 
pinggir jalan. Dalam mellakulkan Pe lmbinaan Pe lngawasan dan Pelnyullulhan ke lpada 
Pe ldagang Kaki lima jika ditinjaul be lrdasarkan kajian Fiqh Siyasah kelgiatan te lrselbult 
me lnjadi wajib hulkulmnya ulntulk dilaksanakan ole lh Pe lme lrintah (Satpol PP) 
Kabulpateln De lli Se lrdang. Se ldangkan Peldagang Kaki lima di Jalan Me ldan – Batang 
Kulis Pajak Gambir Telmbulng melmiliki kelwajiban ulntulk melntaati dan melngikulti 
seltiap kelgiatan Pe lmbinaan, Pe lngawasan dan pelnyullulhan yang yang dilakulkan ole lh 
Satpol PP Kabulpateln De lli Se lrdang. 

Ke lgiatan pellaksanaan Pelmbinaan, Pelngawasan dan Pe lnyullu lhan Pelratulran 
Daelrah Kabulpateln De lli Se lrdang No. 07 Tahuln 2015 Kelpada peldagang kaki lima di 
Jalan Meldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng Julga tellah selsulai de lngan 
Prinsip-Prinsip yang diatulr dalam Kajian Fiqh Siyasah. Me lski tidak selpelnulhnya dan 
selcara langsulng me llaksnakan Prinsip Fiqh Siyasah Namuln satpol PP Kabulpateln 
De lli Selrdang te ltap me llaksnakan Pelmbinaan, pelngawasan dan Pelnyu llulhan telrselbult 
selsulai delngan ke lte lntulan yang belrlakul dan hal te lrse lbult julga sangat selsulai de lngan 
makna ayat 59 dalam sulrah an-nisa selbagaimana dise lbultkan diatas. 

Pe llaksanaan Pelmbinaan Pe lngawasan dan Pelnyullulhan Pe lrda te lrse lbult te llah 
dilakulkan delngan baik dalam rangka melnjadikan Kabulpateln Delli Selrdang selbagai 
Daelrah yang telntram dan Belrsih selrta trotoar jalan melnjadi dapat dpelrgulnakan 
ole lh peldagang kaki lima yang lelwat di Jalan Meldan – Batang Kulis Pajak Gambir 
Telmbulng. Hal telrse lbult te lntulnya selsulai delngan prinsip dalam kajian Fiqh Siyasah. 
Jadi dapat disimpullkan bahwa pellaksanaan Pe lmbinaan Pelngawasan dan 
Pe lnyullulhan Pe lratulran Kabulpateln De lli Selrdang No. 07 Tahuln 2015 Ke lpada 
pe ldagang kaki lima di Jalan Meldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng tellah 
dilaksanakan selsulai delngan kajian fiqh siyasah. 
 
Tinjauan Fiqih Siyasah Terhadap Pelaksanaan Penerapan Sanksi Kepada 
Pedagang Kaki Lima di Jalan Medan – Batang Kuis Pajak Gambir 
Tembung.  
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Dalam mulwuljuldkan cita-cita me lmbelntulk pe lme lrintahan yang adil dan 
makmulr bagi selmula rakyat,para fulqaha melne lntulkan syarat ulntulk melnjadi imam 
ataul pe lmimpin. Melnulrult Al-Mawardi syarat melnjadi selorang pelmimpin adalah 
selbagai belrikult21: Belrlakul adil, Belrilmul pe lnge ltahulan agar mampul belrijtihad, 
Pe lnde lngaran, pelnglihatan, dan pe lrcakapan yang baguls, Me lmiliki anggota tulbulh 
yang selmpulrna, Belrwawasan lulas ulntulk melngatulr rakyat dan kelmaslahatan ulmulm.  

Pe lme lrintah yang baik pe lnyelle lnggaraan kelkulasaan ne lgaranya julga haruls 
be ldasarkan22: Ke ltelrtiban dan kelpastian hulkulm dalam pelme lrintah, Pe lre lncanaan 
dalam pelmbangulnan, Pe lrtanggulngjawaban, baik olelh pe ljabat dalam arti lulas 
maulpuln olelh pe lmelrintah, Pe lngabdian pada kelpe lntingan masyarakat, Pelnge lndalian 
yang mellipultul ke lgiatan pe lngawasan, pelme lriksaan, pe lne llitian, dan pelnganalisaan, 
Ke ladilan tata ulsah/administrasi Nelgara, Ulntulk selbe lsar-belsarnya kelmakmulran 
rakyat. 

           Beldasarkan pelmaparan di atas, pelne lrapan sanksi dalam implelme lntasi 
Pe lratulran Dae lrah Kabulpateln De lli Se lrdang no 07 Tahuln 2015 ke lpada peldagang 
kaki lima di Jalan Meldan – Batang Kulis  julga dilakulkan ulntulk me lwuljuldkan 
pe lmelrintahan Kabulpate ln De lli Se lrdang  yang te lrtib dan be lrsih. Pe lne lrapan Sanksi 
te lrselbult dilakulkan ulntulk me lmbe lrikan elfe lk jelra ke lpada peldagang kaki lima yang 
masih nelkat mellanggar pe lrda telrse lbult selte llah dilakulkan Sosialisasi, Pelmbinaan, 
Pe lngawasan dan Pelnyullulhan Pelrda te lrselbult ke lpada melre lka. Delngan maksuld ulntulk 
me lnjadikan Kabulpateln De lli Selrdang selbagai Dae lrah yang telntram dan be lrsih. 
Prose ls pellaksanaannya julga tellah selsulai delngan prinsip yang diatulr dalam kajian 
Fiqh Siyasah melngelnai cita – cita yang ingin di capai olelh Pe lme lrintah Ne lgara 
be ldasarkan kajian Fiqh Siyasah. 

De lngan kata lain, belrdasarkan hasil pelne llitian yang pelnullis lakulkan maka 
imple lmelntasi Pelrda Kabulpateln De lli selrdang No. 07 Tahuln 2015 belrdasarkan 
pe lrspelktif fiqh siyasah suldah selsulai. Selcara garis be lsar pellaksanaan Pelrda te lrselbult 
te llah melme lnulhi prinsip-prinsip dasar yang dibahas dalam kajian fiqh siyasah. Jika 
dibandingkan delngan hulkulm positif yaitul isi Pelrda Kabulpateln De lli Selrdang no 07 
Tahuln 2015 me lmilki makna dan tuljulan yang sama delngan prinsip-prinsip 
pe llaksanaan pelme lrintahan dan pelne lgakan hulkulm be lrdasarkan kajian fiqh siyasah, 
hal te lrselbult dapat dilihat dari pe lmaparan pelne lliti di atas. Salah satulnya me lngelnai 
prinsip kelpe lmimpinan. 
 
 

Kesimpulan  
 
        Imple lme lntasi Pelratulran Dae lrah Kabulpateln De lli Selrdang No. 07 Tahuln 2015 
Telntang Ke ltelntraman & Ke ltelrtiban U lmulm di jalan Me ldan – Batang Kulis Pajak 
Gambir Telmbulng, Bahwa sosialisasi suldah dilaksanakan delngan baik melski be llulm 
te lrlaksana selpelnulhnya olelh Satpol PP Kabulpate ln De lli Selrdang de lngan mellibatkan 
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satpol PP  dan Lulrah Bandar Klippa dalam belntulk me lndatangi peldagang kel lokasi 
ulntulk me lmbe lrikan pelmbinaan, pelngawasan, pe lnyullulhan. Pe lnelrapan sanksi 
te lrhadap peldagang kaki lima yang mellanggar atulran di Jalan Meldan – Batang Kulis 
Pajak Gambir Telmbulng dalam belntulk sanksi sosial yang belrulpa te lgulran, 
pe lringatan telrtullis, pelnghe lntian ataul pelmbongkaran dan ada julga yang dibe lrikan 
de lnda. 
          Imple lme lntasi Pelratulran Daelrah Kabulpate ln De lli Selrdang no. 07 Tahuln 2015 
Telntang Ke ltelntraman & Ke ltelrtiban U lmulm te lrhadap pe ldagang kaki lima di jalan 
Me ldan – Batang Kulis Pajak Gambir Telmbulng Pe lrspe lktif Fiqh Siyasah tellah se lsulai 
dan tidak be lrte lntangan de lngan prinsip-prinsip pe lnye llelnggaran pelme lrintahan 
selbagaimana dilakulkan dalam sistelm ke ltatanelgaraan Islam (Fiqh Siyasah). 
Pe llaksanaan sosialisasi, pelmbinaan, pelngawasan, pelnyullulhan dan pe lnelrapan sanksi 
dalam rangka mellaksanakan Pelrda Kabulpateln De lli Selrdang no. 07 Tahuln 2015 
ole lh satpol PP Kabulpate ln Delli Se lrdang julga dilaksanakan selsulai Prinsip fiqh 
siyasah yaitul Prinsip pe lnelgakan hulkulm ulntulk kelmaslahatan ulmat. 
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